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Abstrak

Penelitian pengembangan soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) untuk
sekolah menengah atas materi sistem koordinasi bertujuan untuk menghasilkan
produk instrumen tes HOTS yang valid, reliabel dan praktis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Development Research model Djaali
dan Mulyono (2008). Langkah-langkah penelitian dan pengembangan terdiri dari
beberapa tahap yaitu tahap sintesa teori dan analisis kebutuhan, tahap perancangan
dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi terbagi menjadi tiga yaitu uji validitas, uji
reliabilitas dan analisis butir item. Analisis butir item dilakukan dengan
menganalisis derajat kesukaran, daya pembeda dan fungsi distraktor. Validasi soal
HOTS dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi teoritik (pertimbangan pakar)
serta validasi empiris (jawaban peserta tes). Berdasarkan validasi teoritik didapat
hasil nilai rata-rata yaitu 3.87 yang menunjukkan bahwa soal HOTS valid.
Reliabilitas soal HOTS memiliki nilai sebesar 0.87 yang menunjukkan bahwa
reliabilitas soal HOTS termasuk tinggi. Kepraktisan soal HOTS dapat diketahui
melalui hasil analisis angket peserta tes pada tahap uji coba dengan nilai rata-rata
hasil angket kepraktisan adalah 90% yang menunjukkan bahwa soal HOTS
termasuk kategori sangat praktis. Dengan demikian, telah dihasilkan instrumen soal
tes HOTS materi sistem koordinasi yang valid, reliabel dan praktis.

Kata kunci: Pengembangan soal, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Sistem
Koordinasi.
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Abstract

This study aims at developing valid, reliable and practical prototype questions to
measure Higher Order Thinking Skills (HOTS) of coordination system for senior
high school students. The method used in this study is the development research
(DR) according to Djaali and Mulyono (2008) that consists of synthesising theory
and needs analysis, step design (variable construction, indicator development,
questions arrangement, making the instrument, scoring) and evaluation. Evaluation
steps divided into three parts, namely: validation, reliability, and items analysis.
The quality of the test questions was determined by theoretical validation (expert
reviews) and empirical validation (participants answer). The quality of the item was
analised using the results of a field trial included the difficulty level, discriminatory
power, and distractor. This study produced a valid questions in terms of content,
construct, and language with a final average of value 3.87 (scale of 5). The
reliability of the test was 0.87. The result of students questionnaire analysis in the
phase of field trial gained an average of 90% (scale of 100%). The average of
value obtained from the student questionnaire indicates that the Higher Order
Thinking Skills (HOTS) questions of coordination system is easy to use (very
practical). Thus, Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions of coordination
system for senior high school students is valid, reliable and practical.

Keywords: Questions development, Higher Order Thinking Skills, Coordination
System
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Era globalisasi memberikan dampak yang besar dalam perkembangan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Munculnya berbagai macam teknologi hasil
karya manusia menandakan persaingan global semakin ketat. Pada era persaingan
global ini, Indonesia memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas.
Pendidikan dalam hal ini mempunyai posisi sentral dalam pembangunan, karena
dalam pendidikan sasarannya adalah peningkatan kualitas SDM. Biologi sebagai
bagian dari sains juga harus mengikuti perkembangan di era globalisasi tanpa
meninggalkan hakikat sains yang meliputi: pengembangan kemampuan berpikir,

keterampilan serta sikap ilmiah (Tirtaraharja & Sulo, 2005).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 59 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah menyatakan bahwa
literasi Sains yang menjadi salah satu indikator kemajuan dari suatu negara dapat
dibentuk melalui kurikulum IPA yang mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang
sudah tersimpan di dalam ingatannya dan dapat menghubung-hubungkan atau
mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun
menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan (Lewy,
2009).

Pembelajaraan dan penilaian umumnya hanya menekankan satu jenis proses
kognitif, yaitu mengingat dan kurang memperhatikan proses-proses kognitif yang
lebih kompleks (Anderson dan Sosniak, 1994 dalam Anderson dan Krathwohl,
2001) sehingga soal-soal cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan yang
kurang melatih keterampilan berpikir peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi.
Kemampuan berpikir anak Indonesia secara ilmiah dianggap masih rendah dilihat

dari hasil PISA dalam literasi sains menunjukkan Indonesia menduduki peringkat
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70 dengan skor rerata 396 dari keseluruhan total negara yang berpartisipasi yaitu
78 negara dengan rerata skor yaitu 489. Faktor penyebabnya antara lain karena
peserta didik di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang
mengukur HOTS sedangkan masalah yang dihadapi oleh pendidik adalah
kurangnya kemampuan dalam mengembangkan soal HOTS (Agus dan Jailani,
2014).

Salah satu materi pada pembelajaran biologi yang abstrak sehingga sulit
dalam pelaksanaan pembelajarannya adalah materi sistem koordinasi. Sistem saraf
mempunyai karakteristik materi yang abstrak dan rumit salah satunya karena
berhubungan dengan mekanisme fisika dan kimiawi yang komplek. Berdasarkan
prinsip-prinsip penting fisiologis,materi sistem saraf mempunyai empat prinsip
penting yaitu: mekanisme sebab akibat,hubungan antar struktur dan fungsi,aliran
informasi dan homeostasis. Yuanda (2017) mengungkap bahwa materi sistem saraf
merupakan materi yang abstrak, banyak memuat istilah-istilah ilmiah, serta gambar

yang dimuat kurang penjabarannya.

Pada pembelajaran materi sistem koordinasi,siswa harus sudah pada tahap
berpikir operasi formal (Ropina, 2013). Mekanisme sebab akibat yang menjadi
salah satu prinsip pada materi sistem koordinasi yang menyebabkan kesulitan
dalam memahami materi tersebut karena erat kaitannya dengan mekanisme
fisiologis pembentukan dan penghantaran impuls saraf. Materi sistem koordinasi
merupakan salah satu materi penting untuk dapat memahami konsep-konsep

selanjutnya terutama dalam fisiologi hewan.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi maka perlu
dikembangkan soal-soal HOTS yang dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi. Peneliti mencoba
mengembangkan soal-soal berpikir tingkat tinggi pada materi sistem koordinasi,
dengan harapan soal-soal yang akan dikembangkan nantinya dapat

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi.

13
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kevalidan, kereliabilitas
dan kepraktisan soal-soal Berpikir tingkat Tinggi (HOTS) untuk materi sistem

koordinasi?.
1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini yaitu
1. Produk yang akan dikembangkan adalah soal Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) materi sistem saraf.
2. Soal Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) yang dikembangkan adalah tes
tertulis bentuk obyektif pilihan ganda (multiplechoice) berdasarkan
taksonomi Bloom revisi pada tingkatan menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta dengan menggunakan frame Anderson danKrathwohl (2002).

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal- soal Berpikir Tingkat Tinggi

(HOTYS) yang valid dan reliabel untuk materi sistem koordinasi.
1.5 Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini,diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

diantaranya yaitu:

1. Manfaat dari hasil penelitian ini adalah menghasilkan soal- soal berpikir
tingkat tinggi (HOTS) yang valid dan reliabel untuk materi sistem
koordinasi serta

2. Dapat memberikan kesempatan untuk berlatih mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menjadi media informasi untuk
pendidik dalam mengembangkan soal Berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada tingkat yang

lebih tinggi.

14
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